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ABSTRACT 
Arabic is a language that has the complexity of grammatical structure, especially in terms of morphology 
or Arabic scientific terms known as shor
words. One of the formation of words in Arabic that is quite complex is the formation of plural. This 
paper will try to review how the word changes from the singular (mufrad) to the plural. I
with the rules in Sharaf science, there are three plural forms, namely plural mudzakkar salim, plural 
salim muannats, and plural appraisers. The process of plural formation in nouns occurs from a single 
form that experiences affixation, impreg
salim is formed through the process of affixation by adding suffixes in the form of wawu
In addition, the formation of plural mudzakkar salim is not only due to morphological chan
due to syntactic processes. Whereas in the plural muannats the process is only by giving a suffix in the 
form of alif-ta '. Finally, the plural assessors undergo fairly complex morphological processes, because 
their formation is irregular and
model to a single form, sometimes through affixation or adding consonants, and sometimes also through 
consonant dissipation and changes in vowel sound. But basically, these appraisals ar
sama’iy. 
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ABSTRAK 
Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki kompleksitas struktur gramatikal, khususnya 
dalam hal morfologi atau dalam istilah keilmuan Arab dikenal dengan ilmu shorof. Adalah kajian 
kebahasaan yang menitikfokuskan pada pembentukan kata. Salah sa
Arab yang cukup kompleks yaitu pembentukan jamak. Tulisan ini akan mencoba mengulas bagaimana 
perubahan kata dari bentuk tunggal (mufrad) ke bentuk jamak. Sesuai dengan kaidah dalam ilmu Sharaf, 
terdapat tiga bentuk jamak, yaitu jamak mudzakkar salim, jamak muannats salim, dan jamak taksir. 
Proses pembentukan jamak pada nomina terjadi dari bentuk tunggal yang mengalami afiksasi, pelesapan, 
dan perubahan struktur vokal. Jamak mudzakkar salim dibentuk melalui proses afiksasi d
menambah sufiks berupa wawu
bukan hanya karena perubahan morfologis, melainkan juga disebabkan proses sintaksis. Sedangkan pada 
jamak muannats salim prosesnya hanya dengan memberikan su
taksir mengalami proses morfologis yang cukup kompleks, karena pembentukannya tidak beraturan dan 
memiliki pola-pola yang berjumlah 39. Proses penjamakan ini melibatkan perubahan model vokal pada 
bentuk tunggal, terkadang melalui afiksasi atau menambah konsonan, dan terkadang juga melalui 
pelesapan konsonan dan perubahan pada bunyi vokal. Namun pada dasarnya jamak taksir ini bersumber 
dari sama’iy. 
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Arabic is a language that has the complexity of grammatical structure, especially in terms of morphology 
or Arabic scientific terms known as shorof science. Is a language study that focuses on the formation of 
words. One of the formation of words in Arabic that is quite complex is the formation of plural. This 
paper will try to review how the word changes from the singular (mufrad) to the plural. I
with the rules in Sharaf science, there are three plural forms, namely plural mudzakkar salim, plural 
salim muannats, and plural appraisers. The process of plural formation in nouns occurs from a single 
form that experiences affixation, impregnation, and changes in vocal structure. The plural mudzakkar 
salim is formed through the process of affixation by adding suffixes in the form of wawu
In addition, the formation of plural mudzakkar salim is not only due to morphological chan
due to syntactic processes. Whereas in the plural muannats the process is only by giving a suffix in the 

ta '. Finally, the plural assessors undergo fairly complex morphological processes, because 
their formation is irregular and has 39 patterns. This process of tanning involves changing the vocal 
model to a single form, sometimes through affixation or adding consonants, and sometimes also through 
consonant dissipation and changes in vowel sound. But basically, these appraisals ar

omina Plural; Arabic.  

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki kompleksitas struktur gramatikal, khususnya 
dalam hal morfologi atau dalam istilah keilmuan Arab dikenal dengan ilmu shorof. Adalah kajian 
kebahasaan yang menitikfokuskan pada pembentukan kata. Salah satu pembentukan kata dalam bahasa 
Arab yang cukup kompleks yaitu pembentukan jamak. Tulisan ini akan mencoba mengulas bagaimana 
perubahan kata dari bentuk tunggal (mufrad) ke bentuk jamak. Sesuai dengan kaidah dalam ilmu Sharaf, 

yaitu jamak mudzakkar salim, jamak muannats salim, dan jamak taksir. 
Proses pembentukan jamak pada nomina terjadi dari bentuk tunggal yang mengalami afiksasi, pelesapan, 
dan perubahan struktur vokal. Jamak mudzakkar salim dibentuk melalui proses afiksasi d
menambah sufiks berupa wawu-nun  atau ya’-nun. Selain itu, pembentukan jamak mudzakkar salim 
bukan hanya karena perubahan morfologis, melainkan juga disebabkan proses sintaksis. Sedangkan pada 
jamak muannats salim prosesnya hanya dengan memberikan sufiks yang berupa alif
taksir mengalami proses morfologis yang cukup kompleks, karena pembentukannya tidak beraturan dan 

pola yang berjumlah 39. Proses penjamakan ini melibatkan perubahan model vokal pada 
rkadang melalui afiksasi atau menambah konsonan, dan terkadang juga melalui 

pelesapan konsonan dan perubahan pada bunyi vokal. Namun pada dasarnya jamak taksir ini bersumber 

omina Jamak, Bahasa Arab. 
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Arabic is a language that has the complexity of grammatical structure, especially in terms of morphology 
of science. Is a language study that focuses on the formation of 

words. One of the formation of words in Arabic that is quite complex is the formation of plural. This 
paper will try to review how the word changes from the singular (mufrad) to the plural. In accordance 
with the rules in Sharaf science, there are three plural forms, namely plural mudzakkar salim, plural 
salim muannats, and plural appraisers. The process of plural formation in nouns occurs from a single 

nation, and changes in vocal structure. The plural mudzakkar 
salim is formed through the process of affixation by adding suffixes in the form of wawu-nun or ya'-nun. 
In addition, the formation of plural mudzakkar salim is not only due to morphological changes, but also 
due to syntactic processes. Whereas in the plural muannats the process is only by giving a suffix in the 

ta '. Finally, the plural assessors undergo fairly complex morphological processes, because 
has 39 patterns. This process of tanning involves changing the vocal 

model to a single form, sometimes through affixation or adding consonants, and sometimes also through 
consonant dissipation and changes in vowel sound. But basically, these appraisals are sourced from 

Bahasa Arab merupakan salah satu bahasa yang memiliki kompleksitas struktur gramatikal, khususnya 
dalam hal morfologi atau dalam istilah keilmuan Arab dikenal dengan ilmu shorof. Adalah kajian 

tu pembentukan kata dalam bahasa 
Arab yang cukup kompleks yaitu pembentukan jamak. Tulisan ini akan mencoba mengulas bagaimana 
perubahan kata dari bentuk tunggal (mufrad) ke bentuk jamak. Sesuai dengan kaidah dalam ilmu Sharaf, 

yaitu jamak mudzakkar salim, jamak muannats salim, dan jamak taksir. 
Proses pembentukan jamak pada nomina terjadi dari bentuk tunggal yang mengalami afiksasi, pelesapan, 
dan perubahan struktur vokal. Jamak mudzakkar salim dibentuk melalui proses afiksasi dengan 

nun. Selain itu, pembentukan jamak mudzakkar salim 
bukan hanya karena perubahan morfologis, melainkan juga disebabkan proses sintaksis. Sedangkan pada 

fiks yang berupa alif-ta’. Terakhir jamak 
taksir mengalami proses morfologis yang cukup kompleks, karena pembentukannya tidak beraturan dan 

pola yang berjumlah 39. Proses penjamakan ini melibatkan perubahan model vokal pada 
rkadang melalui afiksasi atau menambah konsonan, dan terkadang juga melalui 

pelesapan konsonan dan perubahan pada bunyi vokal. Namun pada dasarnya jamak taksir ini bersumber 
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PENDAHULUAN 
Bahasa Arab (selanjutnya disingkat bA) 

adalah salah satu bahasa dari rumpun bahasa semit 
yang juga memiliki kompleksitas yang cukup 
padat, baik itu dari segi gramatikal, leksikal, 
semantik, dan lain sebagainya. Pada dasarnya, 
kelas kata dalam bA dibagi menjadi tiga bagian, 
yaitu isim (nomina), fi’il (verba), dan harf 
(partikel). Dan tiga bagian tersebut masing-masing 
memiliki cabang pembagian yang cukup banyak. 
Banyaknya unsur-unsur yang terdapat di dalam 
bahasa, menjadikan bA sebagai objek yang tidak 
pernah selesai untuk dikaji secara komprehensif. 
Di antara bidang kajian pokok dalam bA adalah 
ilmu nahwu (sintaksis) yang berperan sebagai 
pengatur hubungan antarkata atau tata kalimat, dan 
ilmu sharaf (morfologi) yang berperan sebagai 
pembentuk struktur sebuah kata atau morfem. Dari 
dua tersebut, sebagian ulama berpendapat bahwa 
sharaf adalah ibu dari ilmu bA, dan nahwu sebagai 
bapaknya. Itu artinya bahwa morfologi menjadi 
bagian terpenting dalam kajian kebahasaaraban 
dengan tanpa mengesampingkan sintaksis yang 
juga tidak kalah penting. 

Morfologi merupakan salah satu bidang 
ilmu bahasa yang titik fokusnya membicarakan 
tentang struktur dan bentuk kata. Sebagaimana 
yang dijelaskan Kridalaksana bahwa morfologi 
adalah bagian dari linguistic yang mempelajari 
morfem dan kombinasi-kombinasinya yang 
mencakup kata dan morfem.  Sejalan dengan 
pengertian tersebut, M. Ramlan mendefinisikan 
morfologi sebagai bagian dari ilmu bahasa yang 
mempelajari seluk-beluk bentuk kata serta fungsi 
perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatika 
ataupun fungsi semantik.   

Dalam kacamata seorang lingusi asal Barat, 
Karin C. Ryding, morfologi bahasa Arab memiliki 
perbedaan yang sangat signifikan dengan 
morfologi bahasa-bahasa lain semisal bahasa 
Inggris dan Prancis, itu karena morfologi bahasa 
Arab sangat tersistematis.  Dalam kaitannya 
dengan pembentukan kata, proses morfologis 
dalam bA terjadi pada kata benda (ism) dan kata 
kerja (fi’il), dan tidak terjadi dalam partikel (harf). 
Kompleksitas morfologi bA dapat dianalisa 
melalui pembentukan dua kelas kata tersebut. 
Misalnya saja pada fi’il, yang memiliki berbagai 
macam pola (wazan) dalam membentuk sebuah 
kata, sehingga dari satu kata diperoleh beberapa 
kata dengan pola-pola tertentu yang berimplikasi 
terhadap perubahan makna. Misalnya contoh kata 

 ,(mengajar) علمّ  berubah menjadi (mengetahui)  علم
 Adanya .(memberitahu)  أعلم dan ,(belajar)  تعلمّ
proses afiksasi dalam kata tersebut membentuk 
kata baru yang tidak jauh beda dari bentuk 
dasarnya, dan memiliki makna yang lain dari 
makna bentuk dasarnya.  

Pun demikian pada nomina, yang 
perubahannya juga terjadi karena adanya afiksasi, 
seperti perubahan jumlah dari tunggal ke ganda 
dan jamak. Berubahnya nomina dari bentuk 
tunggal ke bentuk ganda biasanya melalui 
tambahan huruf yang bersifat pasti dengan 
menyesuaikan beberapa hal yang telah ditetapkan 
dalam kaidah bA, seperti kesesuaian gender antara 
laki-laki dan perempuan, nakirah dan ma’rifah, 
sifat dan yang disifati, berakal dan tidak berakal. 
Akan tetapi, ada pula bentuk dasar atau bentuk 
tunggalnya berubah atau pecah ketika diubah 
menjadi bentuk jamak, karena dalam kaidah bA 
telah dirumuskan pola-pola dalam pembentukan 
jamak. Hal ini yang akan menjadi topik 
pembahasan dalam tulisan ini, yaitu bagaimana 
proses perubahan nomina dari bentuk tunggal 
sampai ke bentuk jamak dan pembagiannya. 
Harapan adanya pembahasan ini adalah dapat 
dipahami bagaimana terbentuknya jamak dengan 
model linguistik modern yang ada saat ini. 
 
Morfologi 

Sebelum membahas lebih jauh tentang apa 
yang tersurat dalam judul tulisan ini, diperlukan 
pemahaman terlebih dahulu seputar morfologi. 
Seperti yang telah dikatakan di atas bahwa 
morfologi merupakan bagian dari linguistik yang 
membahas perubahan bentuk suatu kata dan 
bagian-bagiannya, yaitu morfem. Dalam proses 
pembentukan kata, morfologi memiliki beberapa 
teori, yaitu afiksasi, reduplikasi, akronimisasi, 
penggabungan dalam proses komposisi, dan 
pengubahan status dalam proses konversi.  Namun 
yang sering digunakan bahasa Indonesia dalam 
pembentukan kata adalah afiksasi, reduplikasi, dan 
akronimisasi. Dan setiap bahasa tentu 
menggunakan teori-teori yang berbeda. 

  Afiksasi yaitu proses pembentukan kata 
dengan adanya tambahan yang disisipkan dalam 
sebuah kata, dan tambahan tersebut memiliki tiga 
kategori, yaitu awalan (prefiks), sisipan (infiks), 
dan akhiran (sufiks), sedangkan reduplikasi yaitu 
proses pembentukan kata dengan cara 
menduplikasi atau mengulang kata dasar baik 
seluruh ataupun sebagian, dan akronimisasi yaitu 
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pembentukan kata dengan cara menggabungkan 
dua kata atau lebih menjadi sebuah kata yang 
memiliki makna gramatikal.  Selanjutnya yaitu 
bahwa morfologi memiliki objek kajian yang 
berkutat hanya pada morfem dan kata. morfem 
merupakan satuan gramatikal terkecil yang 
memiliki makna, dan bisa jadi berupa akar (dasar) 
dan bisa berupa afiks,  dan yang membedakan  
antara akar dan afiks bahwa akar bisa menjadi 
dasar pembentukan kata dan ia memiliki makna 
gramatikal, sedangkan afiks tidak bisa menjadi 
dasar pembentukan kata. 

Kaitannya dengan bA, morfologi lebih 
dikenal dengan ilmu sharf. Kata sharf secara 
leksikal bermakna ‘pengubahan’, dan memiliki 
peran yang sama dengan morfologi, yaitu 
mengkaji struktur dan bentuk kata. sebagaimana 
yang dipaparkan Al-Ghalayaini bahwa definisi 
ilmu al-sharf adalah sebagai ilmu yang mengkaji 
akar kata untuk mengetahui bentuk-bentuk kata 
Arab, lebih khusus lagi yaitu mengkaji tentang 
tashrif, i’lal, idhgham, ibdal, agar kita mengetahui 
pembentukan kata sebelum menyusunnua ke 
dalam kalimat.  

Pembentukan nomina dalam bA sering kali 
melalui proses afiksasi dan beberapa melalui 
akronimisasi. Misalnya kata “طالبات” yang terdiri 
dari dua morfem, yaitu “طالبة” yang merupakan 
akar, dan “ات” (alif dan ta’) yang berupa afiks 
dengan katagori sufiks. proses afiksasi alif dan ta’ 
di akhir kata tersebut memberikan perubahan 
makna dari jumlah tunggal ke jamak. Sedangkan 
contoh akronimisasi (an-naht) yaitu kata “ ئيالبرما ” 
yang bermakna binatang yang hidup di darat dan 
di air, adalah gabungan dari kata “بر” (darat) dan 
 Kedua kata tersebut berupa morfem .(air) ”ماء“
bebas yang kemudian keduanya digabungkan, 
sehingga memiliki makna gramatikal baru. 

 
Nomina Tunggal dan Ganda 

Dalam bA, dikenal istilah ism mufrad 
(nomina tunggal), ism tastniyah (nomina ganda), 
dan jama’ (nomina plural). Ism mufrad adalah 
sebuah kata nomina yang menunjukkan makna 
tunggal, misalnya “كتاب” satu kitab, “قلم” satu pena, 
 seorang guru. Sedangkan tastniyah adalah ”مدرّس“
kata yang menunjukkan makna ganda atau 
rangkap. Dan jama’ adalah nomina yang 
menunjukkan jumlah lebih dari dua.  

Dalam hal ini, mufrad merupakan bentuk 
dasar dari nomina, sehingga tidak perlu lagi 
membahasnya. Sedangkan tastniyah merupakan 
bentuk kata yang menempati urutan kedua setelah 
mufrad dan sebelum jamak. Tastniyah diperoleh 
dari bentuk mufrad yang mengalami proses 

afiksasi yang berupa sufiks atau imbuhan di akhir 
kata, seperti contoh “كتابان” dua kitab, “قلمان” dua 
pena, “مدرسان” dua orang guru. Afiksasi dalam ism 
tastniyah ini bersifat sistematis, jadi sudah ada 
kaidah yang ditetapkan dalam merumuskan bentuk 
nomina ganda pada bA. Dan terdapat dua sufiks 
dalam hal ini, yaitu jika pada kasus nominatif 
(rafa’) maka digunakan sufiks alif-nun (ان), dan 
jika berada pada kasus genetif (jar) dan akusatif 
(nasb) maka digunakan  sufiks ya’-nun (ین). Dari 
sini dapat diketahui bahwa ism tastniyah atau 
nomina ganda tidak hanya dibentuk melalui proses 
morfologis saja, tetapi juga ada peran sintaksis, 
yaitu adanya perubahan alif dan ya’ sesuai dengan 
posisi di dalam kalimat. 
 
Proses Pembentukan Jamak Dalam Bahasa 
Arab 

Jamak adalah nomina (ism) yang bermakna 
lebih dari dua dengan adanya tambahan huruf di 
akhirnya.  Dari segi bentuk, terdapat dua macam 
kategori jamak, yaitu jamak salim dan jamak 
taksir. Jamak salim adalah sebuah bentuk jamak 
yang telah memiliki kaidah baku, mudah 
dimengerti, dan tidak menyulitkan para pembelajar 
bA. Al-Ghalayain mendefinisikan jamak salim 
sebagai jamak yang struktur dan susunan katanya 
tidak berbeda jauh dengan bentuk tunggalnya.   

Jamak salim dibagi lagi menjadi dua jenis, 
yaitu jamak mudzakkar salim dan jamak muannas 
salim. Jamak mudzakkar salim atau yang disebut 
juga dengan plural masculine adalah bentuk 
nomina jamak yang diperuntukkan untuk jenis 
kelamin laki-laki. Seperti halnya tastniyah, jamak 
mudzakkar salim juga bersifat sistematis karena 
kaidanya sudah ditentukan. Untuk kasus 
nominatif, sufiks yang dipakai adalah berupa 
wawu-nun (ون), dan untuk kasus genetif dan 
akusatif digunakan ya’-nun (ین). Dan dari 
penjelasan di atas dapat diketahui juga bahwa 
perubahan bentuk jamak mudzakkar salim atau 
plural maskulin tidak semata-mata perubahan 
morfologis, akan tetapi terjadi proses sintaksis 
yang masuk, karena penambahan wawu-nun dan 
ya’-nun merupakan kajian I’rab. 

Ada beberapa syarat dalam jamak 
mudzakkar salim, yaitu:  

a) Berupa nama untuk seorang lelaki, 
“ Seperti contoh .(ة) زید –محمد  –صالح  ”.  

b) Nama tersebut tidak diakhiri oleh 
ta’ ta’nis seperti “ قائمة  - حمزة   ”. 

c) Nama yang menggunakan pola 
ism tafdhil tidak bisa dijamakkan meskipun tidak 
diakhiri oleh ta’ ta’nis. 

d) Nama yang berupa ism sifah yang 
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mengikuti pola “أفعل” tidak bisa dijamakkan, 
seperti “ أبیض - أحمر  ”. 

Selanjutnya yaitu jamak muannas salim atau 
plural feminism, al-Ghalayain mendefinisikan 
sebagai jamak yang terjadi karena ada tambahan 
alif dan ta’ pada bentuk tunggalnya.  Dari definisi 
tersebut, diketahui bahwa proses perubahannya 
yaitu digunakannya semua sufiks yang berupa alif-
ta’. Kemudian yang membedakan antara kasus 
nominatif, akusatif, dan genitive adalah jika dalam 
nominatif (rafa’) maka harakat akhirnya berupa 
dhommah (ــــُـ), contohnya “ ذھبن إلى المسلماتُ ی
 jika dalam kasus akusatif maka harakat ,”المسجد
akhirnya berupa kasrah (ِـــ) seperti dalam kalimat 
 pun demikian dalam kasus ,”المدرس یعلمّ الطالباتِ “
genitive yang harakat akhirnya kasrah, seperti 
dalam kalimat “مررت ببعض المدرساتِ في المدرسة”. 
Dan perlu diketahui bahwa pada jamak muannas 
salim tidak ditemukan harakat fathah. 

Bentuk plural feminism memiliki intensitas 
penggunaan yang tinggi. Terdapat 10 kategori 
yang diusung oleh al-Ghalayain tentang nomina 
yang dapat dijadikan jamak muannast salim,  
yaitu: 

a) Berupa nama yang diidentikkan 
kepada perempuan, seperti “ مریم - فاطمة  ”.  

b) Sebagian besar nomina yang 
diakhiri dengan ta’ ta’nist, seperti “  –ثمرة  –شجرة 
“  Kecuali dalam beberapa hal seperti .”طلحة  –امرأة 

أمة –ملةّ  ” dll. 
c) Nomina sifat untuk jenis 

perempuan dan disertai ta’ ta’nist, seperti “مرضعة ” 
menjadi “مرضعات”, atau yang menunjukkan tafdhil 
seperti “فضلى” menjadi “فضلیات”. Namun terdapat 
sifat yang menunjukkan kepada jenis kelamin 
perempuan yang tidak bisa dijamak dengan 
menggunakan alif dan ta’, seperti kata “حائض” 
menjadi “ طالق”, “حوائض ” menjadi “ حامل”, “طوالق ” 
menjadi “حوامل”, dan lain-lain. 

d) Nomina sifat mudzakkar yang 
tidak berakal, seperti “شاھق” bisa menjadi “ جبال
 .”شاھقات

e) Mashdar yang diderifasikan dari 
fi’il yang yang mengikuti pola “فعّل” dan “فعلل”, 
seperti contoh “ ترتیبات –تعریفات  –إنعامات  –إكرامات  ”. 

f) Ism tashghir yang yang berbentuk 
mudzakkar dan tidak berakal, seperti “كتیب” 
menjadi “ دریھم”, “كتیبات ” menjadi “دریھمات”. 

g) Nomina yang diakhiri dengan alif 
ta’nits mamdudah (اء) seperti kata “صحراء”  dan 
 ’dapat dijamakkan dengan sufiks alif-ta ”خضراء“
menjadi “ خضروات“ ”صحروات ”. Akan tetapi ada 
beberapa hal yang berbeda seperti kata “  –حمراء 

صحراء –كحلاء  ” tidak bisa dijamakkan karena kata-
kata tersebut adalah sifat. 

h) Nomina yang huruf akhirnya 
diakhiri oleh alif ta’nits maqsurah bisa dijamakkan 
dengan sufiks alif-ta’, seperti “ذكرى” menjadi 
 ”ذكریات“

i)  Nomina yang tidak berakal serta diawali 
dengan lafal ibnu dan dzu bisa dijamakkan dengan 
syarat harus disandarkan dengan ism ghoir aqil 
(kata benda yang menunjukkan bukan manusia) 
yang berada setelahnya, contoh “بنات آوى” dan 
 .”ذوات القعدة“

j) Nomina serapan dari bahasa lain yang 
belum diketahui bentuk jamaknya, sehingga tidak 
bisa dijamakkan dengan jamak muannas salim. 

 
Sedangkan dalam jamak taksir, perubahan 

dari tunggal ke jamak banyak mengalami 
perubahan yang variatif. Proses penjamakan ini 
melibatkan perubahan model vokal pada bentuk 
tunggal, terkadang melalui afiksasi atau 
menambah konsonan, dan terkadang juga melalui 
pelesapan konsonan dan perubahan pada bunyi 
vokal. Fouad Ni’mah dalam tulisannya 
mengungkapkan bahwa penjamakan ini lebih 
bersifat tidak beraturan atau sama’iy.  Artinya 
bahwa sebelum ada klasifikasi pola-pola jamak 
taksir, pola-pola tersebut sudah ada dan dipakai 
oleh orang Arab, hanya saja belum tersusun secara 
sistematis seperti bentuk-bentuk pola yang 
diketahui sekarang. Meskipun para linguis Arab 
juga menyatakan hal senada dengan apa yang 
diungkapkan Fouad Ni’mah, namun itu tidak 
menutup kemungkinan bagi mereka untuk 
merumuskan pola-pola jamak taksir yang begitu 
rumit dan banyak. 

Terdapat tiga cara dalam membentuk jamak 
taksir, yaitu (1) melalui penambahan konsonan, (2) 
pelesapan konsonan, (3) dan perubahan struktur 
bunyi. Dan dari tiga cara tersebut, pembentukan 
jamak taksir dapat diklasifikasikan menjadi lima 
bagian,  yaitu:  

a) Dengan penambahan konsonan, 
seperti “قلم” menjadi “ قلب”, “مأقلا ” menjadi “قلوب”. 

b) Dengan cara pelesapan, seperti 
 .”قیم“ menjadi ”قیمة“

c) Dengan cara merubah struktur 
vokal dan menambahkan konsonan, seperti 
 .”مصابیح“ menjadi ”مصباح“

d) Dengan merubah struktur vokal 
bersama dengan pelesapan konsonan, misalnya 
 .”رسل“ menjadi ”رسول“

e) Dengan merubah struktur vokal 
tanpa adanya afiksasi ataupun pelesapan, misalnya 
“ menjadi ”أسد“ سقف”, “أسُُد ” menjadi “ ٌُسُقف”. 

 
Selain dari lima proses yang tersaji di atas, 
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ada juga yang berpendapat bahwa terdapat satu 
proses lagi, yaitu melalui penambahan, 
penghilangan dan perubahan struktur vokal, 
seperti kata “نعمة” yang dijamakkan dengan 
menambah huruf hamzah dan membuang ta’ 
marbuthah dan menjadi “ ٌأنَْعُم”. 

Dalam jamak tasir dikenal dengan istilah 
jamak qillah dan jamak katsrah. Jamak qillah 
adalah jamak yang bermakna sedikit, yaitu dari 
tiga sampai sepuluh, dan ia memiliki 4 pola. 
 
 

Tabel 1.1 Pola dan contoh jamak qillah 
 

No Pola 
Contoh 

Proses morfologis 
Tunggal Jamak 

سٌ نفَْ  أفَْعُلٌ  1  Penambahan konsonan berupa hamzah dan perubahan vokal أنَْفسٌُ  

  Penambahan konsonan berupa hamzah dan alif أعَْمَالٌ  عَمَلٌ  أفَْعَالٌ  2

 ألَْسِنةٌَ  لسَِانٌ  أفَْعِلةٌَ  3
Penambahan konsonan berupa hamzah dan ta’, serta pelesapan 
konsonan berupa alif, dan perubahan vokal 

 إخِْوَةٌ  أخٌَ  فعِْلةٌَ  4
Penambahan konsonan brupa wawu dan ta, serta perubahan 
vokal  

 
Sedangkan jamak taksir katsrah adalah jamak yang bermakna banyak, yaitu dari tiga sampai tak 
terhingga, dan ia memiliki 16 pola,  yaitu: 
 
Tabel 1.2 Pola dan contoh jamak katsrah 
 

No Pola 
Contoh 

Proses morfologis Bentuk 
Tunggal 

Bentuk 
Jamak 

صُمٌّ أَ  فعٌْلٌ  1  .Pelesapan hamzah dan perubahan vokal صُمٌّ  

 .Pelesapan ta’ marbutah  dan perubahan vokal غُرَفٌ  غُرْفةٌَ  فعَُلٌ  2

 .Perubahan vokal أسُُدٌ  أسََدٌ  فعُُلٌ  3

 .Pelesapan ta’ marbutah  dan perubahan vokal قطَِعٌ  قطِْعَةٌ  فعَِلٌ  4

عٌ رُكَّ  رَاكِعٌ  فعَُّلٌ  5  Pelesapan alif dan perubahan vokal. 

قاض/القاضي فعَُلةٌَ  6  قضَُاةٌ  

Bentuk asal jamaknya  ٌَقضَُیة, dengan proses pelesapan alif, 
penambahan ta’ marbuthah, dan perubahan vokal. 
Kemudian huruf ya’ diganti dengan alif. penggantian 
tersebut difungsikan untuk menghindari kesulitan membaca. 

  .Penambahan alif dan perubahan vokal جِباَلٌ  جَبلٌَ  فعَِالٌ  7

 .Pelesapan alif, penambahan alif-nun, dan perubahan vokal غِلْمَانٌ  غُلامٌَ  فعِْلانُ  8

 شُھدََاءُ  شَھِیْدٌ  فعَُلاَءُ  9
Pelesapan ya’, dan penambahan alif-hamzah, serta 
perubahan vocal 

 مَرْضَى مَرِیْضٌ  فعَْلىَ 10
Pelesapan ya’, penambahan alif maqsurah, dan perubahan 
vocal 

  .Penambahan ta’ marbutah  dan perubahan vokal قرَِدَةٌ  قرِْدٌ  فعَِلةٌَ  11

رَةٌ سَحَ  سَاحِرٌ  فعََلةٌَ  12  
Pelesapan alif dan penambahan ta’ marbutah, perubahan 
vocal 

الٌ  13 ارٌ  تاَجِرٌ  فعَُّ  تجَُّ
Pelesapan alif , dan penambahan konsonan berupa jim-alif, 
serta perubahan vokal 

 .Penambahan konsonan wawu dan perubahan vokal وُجُوْهٌ  وَجْھٌ  فعُُوْلٌ  14

عْلاَنُ فُ  15  .Pelesapan alif, penambahan alif-nun, dan perubahan vokal رُھْباَنٌ  رَاھِبٌ  

   .Penambahan konsosan hamzah (di awal dan akhir) dan alif أنَْبیِاَءُ  نبَيٌِ  أفَْعِلاَءُ  16

  
Selain jamak qillah dan katsrah, terdapat satu lagi criteria jamak yang juga memiliki banyak pola, 

yaitu shighah muntahal jumu’, adalah bentuk jamak yang mana setelah alif at-taksir  terdapat dua atau 
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tiga huruf. Bentuk jamak ini memiliki 19 pola. Secara garis besar, muntahal jumu’ hanya memiliki dua 
pola, مفاعل  dan مفاعیل. Namun, dua pola tersebut dikembangkan dengan adanya perubahan huruf, akan 
tetapi struktur vokalnya masih cenderung sama dengan dua pola tersebut. Hanya beberapa pola saja yang 
berbeda dari dua pola tersebut. Berikut ini akan dipaparkan pola-pola dalam muntahal jumu’ beserta 
contoh dan proses morfologisnya. 
 

No Pola 
Contoh 

Proses morfologis Bentuk 
Tunggal 

Bentuk 
Jamak 

 Pelesapan ta’ marbutah, penambahan alif dan perubahan vokal سَناَبلُِ  سنبلة فعََاللُِ  1

 Pelesapan ta’ marbutah, penambahan alif dan perubahan vokal قنَاَطِیْرُ  قنَْطرََةٌ  فعََالیِْلُ  2

 أسََاوِرُ  سِوَارٌ  أفَاَعِلُ  3
Pelesapan alif, penambahan hamzah dan alif, serta perubahan 
vokal 

 Penambahana alif dan perubahan vokal أبَاَرِیْقُ  إبِْرِیْقٌ  أفَاَعِیلُ  4

 Penambahana alif dan perubahan vokal تنابل تنبل تفَاَعِلُ  5

 Penambahan dan pelesapan alif, dan perubahan vokal تمََاثیِْلُ  تمِْثاَلٌ  تفَاَعِیلُ  6

 Penambahan alif dan ya’, dan perubahan vokal مَسَاجِیدٍُ  مَسْجِدٌ  مَفاَعِلُ  7

 Penambahan alif dan perubahan vokal مَسَاكِیْنُ  مِسْكِیْنٌ  مَفاَعِیلُ  8

 Penambahana alif dan perubahan vokal1 یحامد یحمد یفَاَعِلُ  9

 Pelesapan wawu, penambahan alif, serta perubahan vokal ینَاَبیِْعُ  ینَْبوُْعٌ  یفَاَعِیلُ  10

 Penambahan alif dan ya’, dan perubahan vokal كَوَاكِیْبُ  كَوْكَبٌ  فوََاعِلُ  11

ارُوْرَةٌ قَ  فوََاعِیلُ  12  قوََارِیْرُ  
Pelesapan alif, wawu dan ta marbuthah, penam- 
bahan wawu, alif dan ya, serta perubahan vokal 

 Penambahan alif dan ya’ dan perubahan vokal صَیاَرِفُ  صیرف فیَاَعِلُ  13

 شَیاَطِیْنُ  شیطان فیَاَعِیلُ  14
Pelesapan alif, penam-bahan alif dan ya, serta 
Perubahan vokal 

 Penambahan hamzah dan perubahan bunyi شَمَائلُِ  شِمَالٌ  فعََائلُِ  15

 یتَاَمَي یتَیِْمٌ  فعََالىَ 16
Pelesapan ya, penam-bahan alif dan alif maqsu- 
rah, serta perubahan vokal 

ىفعَُالَ  17   Pelesapan nun, penambahan alif, serta perubahan vokal سُكَارَى سكران 

 السَعَاليِ السِعْلاَةٌ  فعََاليِ 18
Pelesapan ta’ marbutah, penambahan alif dan ya’, serta 
perubahan vokal 

 Penambahan alif dan perubahan vokal كَرَاسِيُّ  كُرْسِيٌّ  فعََاليُِّ  19

                                                 
1 Pola  ُیفَاَعِل ini jarang sekali digunakan dalam bahasa sehari-hari, dan di dalam al-Qur’an juga tidak 

ditemukan sama sekali jamak dengan pola tersebut.  
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Berdasarkan paparan di atas, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa jumlah jamak taksir secara 
keseluruhan ada 39 pola yang tersebar di dalam 
jamak qillah, jamak katsrah, dan shigah muntaha 
al-jumu’. Dan proses morfologis yang terdapat 
dalam tabel di atas bukan proses pasti yang 
dimiliki sebuah pola, akan tetapi proses tersebut 
tergantung sebuah kata. misalnya saja dalam tabel 
nomor 1 yang berpola “ ُِفعََالل”, kata “سنبلة” dengan 
jamak “ ُِسَناَبل” memiliki proses pelesapan ta’ 
marbutah, penambahan alif dan perubahan vokal. 
Kemudian pola yang sama dengan kata yang 
berbeda seperti “درھم” yang bentuk jamaknya 
adalah “ ُدَرَاھِم” dengan proses penambahan alif dan 
perubahan struktur vokal. Kata “ ُِسَناَبل” dan “ ُدَرَاھِم” 
keduanya memiliki pola yang sama, akan tetapi 
memiliki proses morfologis yang berbeda. 

Dari tiga jenis jamak (jamak qillah, jamak 
katsrah, sighah muntaha al-jumu’) yang tersaji di 
atas, masing-masing jenis dalam setiap pola 
(wazan) memiliki ciri-ciri dan karakteristik 
tertentu pada bentuk mufradnya. Akan tetapi 
karakteristik tersebut tidaklah mutlak, karena ada 
juga kata yang tidak sesuai dengan karakteristik 
tersebut. Berikut ini akan dijelaskan karakteristik 
tersebut sesuai dengan apa yang telah dijelaskan 
al-Ghalayain dalam bukunya Jami’ ad-Durus al-
Arabiyah. 

Adapun karakteristik jamak qillah adalah 
sebagaimana berikut: 
1) Pola “ ٌأفَْعُل” terdapat pada dua tempat, yang 

pertama yaitu ism tsulasiy dalam pola “ ٌفعَْل”, 
baik itu shahih, mu’tal, ataupun mudho’af. 
Seperti “ , “أوجھ - وجھ ”, “أعین - عین ”, “فسأن - نفس

أكُفٌّ  - كَفٌّ ” ”.  Kemudian yang kedua yaitu ism 
ruba’iy muannats yang huruf sebelum akhir 
berupa bacaan panjang (mad) seperti “  - ذراع 

ز“أغَْرُبٌ  - غراب ”, “أذَْرُعٌ   
2) Pola “ ٌأفَْعَال”  terdapat pada dua tempat, 

pertama yaitu ism tsulasiy di hampir semua 
pola, seperti “  - قفُْلٌ ”, “أعناق - عُنقٌُ ”, “أجمال - جمل 

أبیات - بیت ”, “أثواب - ثوب ”, “أعَْناَبٌ  - عِنبٌَ ”, “أقفال ”. 
3) Pola “ ٌَأفَْعِلة” terdapat dalam ism ruba’iy 

mudzakkar yang huruf sebelum akhirnya 
berupa mad, seperti “  - حمار ”, “أطعمة - طعام 

أعمدة - عمود ”, “أحمرة ”. 
4) Pola “ ٌَفعِْلة” merupakan pola jamak yang tidak 

teratur dalam mengikuti pola atau wazan 
tertentu, oleh karena itu ia adalah sima’iy, 
seperti “ ولدة - ولد ”, “غلمة - غلام ”, “شیخة - شیخ  ”. 
Bahkan ibnu Syiraj berpendapat bahwa kata 
yang mengikuti pola tersebut bukanlah jamak, 
melainkan ism jamak, karena ia tidak 
memiliki kesesuaian dengan pola yang lain 
dan tidak teratur. 

Sementara karakteristik jamak katsrah 

adalah sebagaimana berikut: 
1) Pola “ ٌفعٌْل” merupakan pola jamak untuk 

shifah musyabbahah yang mengikuti pola 
“ seperti ,”فعلاء“ dan ”أفَْعَلُ “ , “حمر - حمراء  –أحمر 

عُوْرٌ  –عوراء  –أعور ” ”. 
2) Pola “ ٌفعَُل” berada dalam dua hal, yang 

pertama yaitu ism yang mengikuti pola “ ٌَفعُْلة” 
seperti “ حجج - حجّة ”, “رفغ - غرفة  ”. Yang 
kedua yaitu shifah yang mengikuti pola “فعلى” 
seperti “ صُغَرٌ  - صغرى “, “كُبرٌَ  - كبرى  ”. 

3) Pola “ ٌفعُُل” berada dalam dua hal, pertama 
yaitu pola “فعول” yang memiliki makna “فاعل” 
seperti “ صُبرٌُ  - صَبوُْرٌ  ”. Dan yang kedua yaitu 
ism ruba’iy mazid yang shahih akhir yang 
huruf sebelum akhir adalah mad dan tidak 
diakhiri oleh ta’ tanda wanita. Seperti “  - كتاب 

سرر - سریر ”, “عُمُد - عمود ”, “كتب ”. 
4) Pola “ ٌفعَِل” berada pada ism yang mengikuti 

pola “فعلة”, seperti “ لحًى - لحیة ”, “قطع - قطعة  ”. 
Dan orang-orang Arab ada yang 
menjamakkan “ ٌقصَْعَة” menjadi “ ٌقصَِع”, namun 
hal tersebut dianggap syadz atau 
menyimpang. 

5) Pola “ ٌفعَُّل” terletak pada shifah yang lam-nya 
berupa huruf shahih dan mengikuti pola 
“ seperti ,”فاعلة“ atau ”فاعل“  - نائم ”, “ركَّع - راكع 
 .”نوّم

6) Pola “ ٌَفعَُلة” merupakan jamak untuk sifah yang 
lam-nya berupa huruf illah dan diperuntukkan 
kepada laki-laki (mudzakkar) dan mengikuti 
pola “فاعل”, seperti “ , “قضاة - قاض ”, “ھداة - ھاد 

غزاة - غاز ” ”. Kata “ ھداة - قضاة  - غزاة ” berasal 
dari “ غُزَوَةٌ  –قضَُیةٌَ  –ھدَُیةٌَ  ”. Huruf illah yang 
terletak sebelum akhir kata diganti dengan alif 
agar mudah dalam melafalkan. 

7) Pola “ ٌفعَِال” merupakan pola jamak yang 
berada di enam hal, yaitu (1) pada ism atau 
shifah yang ‘ain-nya bukan berupa ya’ dan 
mengikuti pola “ ٌفعَْل” atau “ ٌَفعَْلة” seperti “  - ثوَْبٌ 

٢. (“جِناَنٌ  - جَنَّة ٌ ”, “ثیِاَبٌ  ) ism yang lam-nya huruf 
shahih dan buka mudho’af serta mengikuti 
pola “ ٌفعََل” dan “ ٌَفعََلة” seperti “ ةٌ رَقبََ ”, “جِمَالٌ  - جَمَلٌ 

٣. (“رِقاَبٌ  -  ) ism yang mengikuti pola “ ٌفعِْل” 
seperti “ ٤. (“بئار - بئر ”, “ظلال - ظلّ  ) ism yang 
mengikuti pola “ ٌفعُْل” yang ‘ain-nya bukan 
berupa wawu dan lam-nya bukan berupa ya’¸ 
seperti “ ٥. (“رماح - رُمحٌ ”, “ریاح - ریح  ) shifah 
yang lam-nya harus huruf shahih dan 
mengikuti pola “فعیل” dan “فعیلة” seperti “ كریم

٦. (“مراض –مریضة  –مریض ”, “كرام –كریمة  – ) 
shifah yang mengikuti pola-pola ini “فعلان” 
atau “فعلى” atau “فعلانة” seperti “  عطشان– 

رواء - ریاّ  –ریاّن ”, “عطاش –عطشى  ”. 
8) Pola “ ُفعِْلان” terdapat pada empat tempat yaitu 

(1) ism yang mengikuti pola “ ٌفعَُال” seperti 
“ ٢. (“غُرْباَنٌ  - غراب ”, “غلمان - غلام  ) ism yang 
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mengikuti pola “ ٌفعَُل” seperti “ ٣. (“جِرْدَانٌ  - جُرَذٌ  ) 
ism yang mengikuti pola “ ٌفعُْل” dan ‘ain-nya 
berupa wawu, seperti “  - نور ”, “حِیْتاَنٌ  -  حُوْتٌ 

٤. (“نیران ) ism yang berpola “ ٌفعَْل” dan ‘ain-
nya berupa alif yang asalnya adalah wawu, 
seperti “ تیجان - تاج ”, “جیران - جار  ”. 

9) Pola “ ُفعَُلاَء” jamak yang terdapat pada dua hal, 
yang pertama yaitu shifah yang 
diperuntukkan pada seorang lelaki 
(mudzakkar aqil) dan mengikuti pola “فعیل” 
yang lam-nya huruf shahih dan tidak ada 
huruf yang sama (mudha’af) serta 
menunjukkan makna watak seorang, pujian, 
ataupun celaan, seperti “  - علیم ”, “كرماء - كریم 

عظماء - عظیم ”, “علماء ”. Yang kedua yaitu shifah 
yang diperuntukkan pada seorang lelaki  dan 
berpola “فاعل” seperti “  - شاعر ”, “جھلاء - جاھل 

صلحاء - صالح ”, “شعراء ”. 
10) Pola “َفعَْلى” terdapat dalam shifah yang 

berpola “فعیل” yang menunjukkan makna 
kesedihan, penderitaan, dan kematian, seperti 
“ جرحى - جریح ”, “قتلى - قتیل ”, “مرضى - مریض  ”. 

11) Pola “ ٌَفعَِلة” merupakan jamak yang digunakan 
dalam ism tsulasiy yang lam-nya berupa 
huruf shahih dan mengikuti pola “ عْلٌ فُ  ” seperti 
“ درجة - درج  ”. Dan orang Arab juga 
menjamakkan “قرد” menjadi “ ھادر”, “قردة ” 
menjadi “ھدرة” bukan atas dasar kias. 

12) Pola “ ٌَفعََلة” merupakan bentuk jamak untuk 
shifah yang diperuntukkan pada seorang 
lelaki yang lam-nya berupa huruf shahih dan 
mengikuti pola “فاعل” seperti “ , “سحرة - ساحر 

سفرة - سافر ” ”. 
13) Pola “ ٌال  digunakan dalam shifah yang”فعَُّ

shahih lam-nya dan berpola “فاعل” seperti 
“ قوّم - قائم ”, “كُتَّبٌ  - كاتب  ”. 

14) Pola “ ٌفعُُوْل” memiliki empat hal yaitu, (1) ism 
berpola “ ٌفعَِل” seperti “ . “كُبوُْدٌ  - كَبدٌِ ”, “نمُُوْرٌ  - نمَِرٌ 

)٢ ) ism berpola “ ٌفعَْل” dan ‘ain-nya bukan 
berupa wawu, seperti “ ٣. (“قلوب - قلب  ) ism 
berpola “ ٌفعُْل” yang lam dan ‘ain-nya berupa 
huruf shahih dan buka mudha’af, seperti “  - برُْدٌ 

٤. (“نوُْدٌ جُ  - جُنْدٌ ”, “برُُوْدٌ  ) ism berpola “ ٌفعِْل” 
seperti “ فیُوُْلٌ  - فیِْلٌ ”, “حُمُوْلٌ  - حِمْلٌ  ”. 

15) Pola “ ُفعُْلاَن” adalah pola yang digunakan 
untuk tiga hal, yaitu (1) ism berpola “فعیل” 
seperti “  - رغیف ”, “قفران - قفیر ”, “قضبان - قضیب 

٢. (“رغفان ) ism berpola “ ٌفعََل” yang ‘ain-nya 
shahih, seperti “ , “خشبان - خَشَبٌ ”, “حُمْلاَنٌ  - حَمَلٌ 

٣. (“ذُكْرَانٌ  - ذكر ” ) ism berpola “ ٌفعَْل” yang ‘ain-
nya shahih, seperti “  - بطن ”, “ظھُْرَانٌ  - ظھُْرٌ 
 .”بطنان

16) Pola “ ُأفَْعِلاَء” adalah pola yang digunakan 
untuk shifah berpola “ عیلف ” yang mu’tal lam 
atau mudha’af, seperti “  - وصّى ”, “أنبیاء - نبي 

اء - عزیز ”, “أشدّاء - شدید ”, “أوصیاء أعزَّ ”. 

sementara karakteristik shighah muntaha al-
jumu’ adalah sebagaimana berikut: 
1) Pola “ ُِفعََالل” biasa digunakan pada semua ism 

ruba’i yang berupa mashdar baik mazid atau 
mujarrad, dan mashdar dari khumasiy , seperti 
“  - سفرجل ”, “غَضَافرُِ  - غَضَنْفرٌَ ”, “دراھم - درھم 
 . ”سفارج

2) Pola “ ُفعََالیِْل” digunakan pada ism mazid yang 
sebelum akhir berupa huruf illah yang 
disukun seperti “  - فردوس ”, “قراطیس -  قرطاس

دنانیر - دینار ”, “فرادیس ”. 
3) Pola “ ُأفَاَعِل” digunakan dalam dalam dua 

bentuk mufrad, yaitu ism yang berpola “أفعل” 
sebagai shifah untuk tafdhil seperti “  - أفضل 
 Dan jika berupa shifah yang tidak .”أفاضل
untuk tafdhil, maka tidak bisa dijamakkan 
dengan pola ini, seperti “أحمر” yang bentuk 
jamaknya adalah “ ٌحُمْر”. Kemudian yang 
kedua adalah ism yang terdiri dari empat 
huruf yang awalnya berupa hamzah tambahan 
seperti “ أنامل - أنَمُْلةٌَ ”, “أصابع - إصباع  ”. 

4) Pola “ ُأفَاَعِیل” digunakan pada bentuk mufrad 
yang berupa ism yang terdiri dari empat huruf 
yang awalnya berupa hamzah tambahan serta 
huruf sebelum akhirnya dipanjangkan, seperti 
“ أضابیر - إضبارة ”, “أسالیب - أسلوب  ”. 

5) Pola “ ُتفَاَعِل” digunakan pada bentuk mufrad 
yang berupa ism yang terdiri dari empat huruf 
yang awalnya berupa ta’ tambahan, seperti 
“ تجاربة - تجربة ”, “تنابل - تنبل  ”. 

6) Pola “ ُتفَاَعِیل” digunakan pada bentuk mufrad 
yang berupa ism yang terdiri dari empat huruf 
yang awalnya berupa ta’ tambahan dan 
sebelum akhirnya adalah huruf mad, seperti 
“ تسابیح - تسبیحة ”, “تقاسیم - تقسیم  ”, “”. 

7) Pola “ ُمَفاَعِل” biasanya dipakai pada ism yang 
terdiri dari empat huruf dan awal katanya 
berupa huruf mim tambahan, seperti “  - مسجد 

مكانیس - مكنسة ”, “مساجد ”. 
8) Pola “ ُمَفاَعِیل” biasanya digunakan pada ism 

yang terdiri dari empat huruf dan awal 
katanya berupa huruf mim tambahan serta 
huruf sebelum akhirnya berupa huruf mad, 
seperti “ , “مطامیر - مطمورة ”, “مصابیح - مصباح 

مواثیق - میثاق ” ”. 
9) Pola “ ُیفَاَعِل” dipakai dalam ism yang terdiri 

dari empat huruf dan awal katanya berupa 
huruf ya’ tambahan, seperti “ , “یحامد - یحمد 

یعامل - یعملة ” ”. 
10) Pola “ ُیفَاَعِیل” terkadang dipakai pada ism yang 

terdiri dari empat huruf yang awal katanya 
berupa huruf ya’ tambahan dan huruf sebelum 
akhirnya berupa huruf mad, seperti “  - یحموم 

ینابیع - ینبوع ”, “یحامیم ”. 
11) Pola “ ُفوََاعِل” digunakan dalam tiga bentuk 

mufrad, pertama yaitu ism yang tersusun dari 
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empat huruf yang huruf kedua berupa wawu 
atau alif tambahan, seperti “ جائز ”, “خواتم - خاتم 

زجوائ -  ”. Kedua yaitu sama seperti kriterian di 
atas namun berupa shifah yang mengikuti 
pola “فاعل” yang digunakan untuk wanita 
seperti “ حوائض - حائض  ”, untuk jenis lelaki 
selain manusia seperti “ شواھق - شاھق  ”, dan 
untuk seorang lelaki seperti “ فوارس - فارس  ” 
yang merupakan penyimpangan atau syadz. 
Ketiga yaitu sama seperti di atas namun 
berupa shifah yang berpola “فاعلة” seperti 
“ شواعر - شاعرة ”, “كواتب - كاتبة  ”. 

12) Pola “ ُفوََاعِیل” digunakan pada ism yang 
tersusun dari empat huruf yang huruf kedua 
berupa wawu atau alif tambahan dan huruf 
sebelum akhir berupa mad, seperti “  - طاحونة 

طوامیر - طومار ”, “طواحین ”. 
13) Pola “ ُفیَاَعِل” digunakan pada ism yang 

tersusun dari empat huruf yang huruf kedua 
berupa ya’ tambahan, seperti “  - صیرف 
 .”صیاریف

14) Pola “ ُفیَاَعِیل” digunakan pada ism yang 
tersusun dari empat huruf yang huruf kedua 
berupa ya’ tambahan dan sebelum akhirnya 
adalah huruf mad, seperti “ , “صیاخید - صیخود 

صیاحید - صیحاد ” ”. 
15) Pola “ ُِفعََائل” digunakan pada dua bentuk 

mufrod, pertama yaitu pada ism muannats 
yang tersusun dari empat huruf dan huruf 
sebelum akhirnya berupa mad baik memiliki 
tanda ta’nits ataupun tidak, seperti “  - سحابة 

 - عقاب ”, “شمائل - شمال ”, “رسائل - رسالة ”, “سحائب
 Kemudian yang kedua yaitu shifah .”عقائب
yang berpola “فعیلة” yang bermakna “فعیل” 
seperti “  - لطیفة ”, “ظرائف - ظریفة ”, “كرائم - كریمة 
 .”لطائف

16) Pola “َفعََالى” digunakan pada tujuh pola ism 
dalam bentuk tunggal, yaitu (1) pola “َفعَْلى” 
seperti “ ٢(, “فتاوى - فتوى  ) pola “َفعِْلى” seperti 
“ ٣(, “ذَفاَرَى - ذِفْرَى  ) pola “فعلاء” seperti “ صحراء

٤(, “صحارى -  ) pola “َفعُْلى” seperti “ , “حَباَلىَ - حُبْلىَ 
)٥ ) ism mu’tal lam yang berpola “فعیلة” seperti 

“ ٦(, “ھدَُایاَ - ھدیةّ  ) ism mu’tal lam yang berpola 
“ فعَِالةٌَ  –ةٌ فعَُالَ  –فعََالةٌَ  ” seperti “ ھراوة ”, “جُدایا - جدایة 

٧(, “نقُایا - نقایة ”, “ھرُاوى -  ) ism mu’tal ‘ain dan 
lam yang berpola “فاعلة” seperti “ زوایا - زاویة  ”. 

17) Pola “فعَُالى” digunakan dalam shifah yang 
berpola “فعلان” atau “َفعَْلى” seperti “  –غضبان 

غَضَابىَ - غَضْبىَ  ”. 
18) Pola “ِفعََالي” digunakan pada dua hal dalam 

bentuk tunggal, yaitu pertama ism tsulasiy 
yang diakhiri dengan ta’ ta’nits dan ada 
tambahan berupa huruf illah sebelum akhir, 
seperti “ ة  تراقي - ترقوَّ ”, kedua yaitu ism tsulasiy 
mazid (tambahan)  yang tambahan adalah dua 
huruf, satu huruf berada di tengah, dan 

satunya di akhir, seperti “حبنطى”. Jika dibuang 
awalnya, maka jamaknya adalah “حباطي”, 
namun jika yang dibuang adalah huruf 
illahnya, maka jamaknya mengikuti pola 
“ dan menjadi ”فعالل“ ىحبانط ”.  

19) Pola “ِفعََالي” digunakan pada dua hal dalam 
bentuk tunggal, yaitu pertama ism yang 
tersusun dari tiga huruf yang memiliki 
tambahan di akhir berupa ya’ bertasydid 
(bukan ya’ nisbah) seperti “ , “كراسيُّ  - كرسيّ 

أناسيّ  - إنسيّ ”, “أمانيّ  - أمنیَّة ” ”. Kemudian yang 
kedua yaitu ism yang memiliki tambahan 
berupa alif ilhaq mamdudah seperti “  - عِلْباَء 

حرابيّ  - حرباء ”, “علابيّ  ”. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan pembahasan di atas, dapat ditarik 
benang merah bahwasannya bA merupakan bahasa 
yang kompleks, dan bahasa yang kaya akan 
istilah-istilah kaidah. Kompleksitas tersebut juga 
bisa dilihat dari sisi morfologi atau pembentukan 
kata, yang memiliki banyak kaidah dan aturan-
aturan yang terkadang tidak bisa menjawab sebuah 
persoalan, sehingga tidak jarang ada unsur 
pemkasaan. 
Proses pembentukan jamak pada nomina terjadi 
dari bentuk tunggal yang mengalami afiksasi, 
pelesapan, dan perubahan struktur vokal. Jamak 
mudzakkar salim dibentuk melalui proses afiksasi 
dengan menambah sufiks berupa wawu-nun  atau 
ya’-nun. Dan dapat dikatakan bahwa pembentukan 
jamak mudzakkar salim bukan hanya karena 
perubahan morfologis, melainkan juga disebabkan 
proses sintaksis. Sedangkan pada jamak muannats 
salim prosesnya hanya dengan memberikan sufiks 
yang berupa alif-ta’.  
Kemudian jamak taksir mengalami proses 
morfologis yang cukup kompleks, karena 
pembentukannya tidak beraturan dan memiliki 
pola-pola yang berjumlah 39. Proses penjamakan 
ini melibatkan perubahan model vokal pada 
bentuk tunggal, terkadang melalui afiksasi atau 
menambah konsonan, dan terkadang juga melalui 
pelesapan konsonan dan perubahan pada bunyi 
vokal. Pada dasarnya jamak taksir ini bersumber 
dari sama’iy. Adapun pola-pola jamak taksir yang 
dikenal sekarang merupakan hasil perumusan dan 
klasifikasi oleh para linguis Arab agar 
perubahannya dari bentuk tunggal ke jamak taksir 
tersistematis secara rapi. Namun yang perlu 
diketahui adalah bahwa pola-pola jamak taksir 
tersebut tidak bisa dijadikan sandaran mutlak, 
karena tidak sedikit nomina yang yang memang 
tidak bisa disesuaikan dengan klasifikasi pola 
tertentu. 
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